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ABSTRAK

Penelitian ini-bertujuan untuk mengetahui Pertunjukan Musik Badeo dalam
Upacara Ritual Pengobatan di Desa Betung Kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Pertunjukan..musik badeo merupakan
upacara ritual pengobatan yang dilakukan oleh masyarakat petalangan untuk
mendapatkan kesembuhan dari penyakit yang diderita seperti iri hati, dengki
ataupun gangguan dari makhluk gaib. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teori dari.Jaeni (2014). Jaeni Mengatakan bahwa di dalam pertunjukan
terdapat empat aspek yang mendasarinya yaitu 1) aspek manusia ialah subjek
matter yang menggerakkan-segala dinamika_dalam seni pertunjukan, 2) aspek
pertunjukan adalah segalah sesuatu-persiapan ‘sebelum pertunjukan dimulai, baik
upacara sesajen, persiapan panggung, dll, 3) aspek penonton merupakan sebagali
sandingan (pasangan bagi pertunjukan) dan 4) aspek manajemen merupakan
sistem pengaturan mutlak diperlukan dalam upacara, pertunjukan, dan seni
pertunjukan.. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, ~Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini yang menjadi
narasumber berjumlah 9 yaitu, bapak M.Nor; bapak Syarul, bapak Kolek, Khairul,
bapak Amir, ibu Nurfia, Bapak Uti, bapak Gitok, dan bapak Zulhijar. Adapun
persiapan yang harus dipenuhi dalam pertunjukan musik badeo seperti tempat
pertunjukan, dan alat-alat lainnya seperti Katobung (gendang) dan tetawak (gong)
yang mana kedua alat musik tersebut merupakan alat musik yang digunakan pada
pertunjukan musik badeo, alat-alat lainnya seperti tikar yang terbuat dari daun
pandan, pucuk kopou, betih padi, dan dian (lilin). Pertunjukan musik badeo
dilaksanakan pada malam hari yaitu pada pukul 22:00 sampai dengan selesai.
Hasil dari penelitian ini adalah penulis mendapatkan informasi yang mendalam
mengenai pertunjukan musik badeo dalam upacara ritual pengobatan di Desa
Betung Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

Kata Kunci : Pertunjukan Musik Badeo dalam Upacara Ritual Pengobatan
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ABSTRACT

R ——

This study aims to determine the Badeo Music Performance in the Ritual Treatment
Ceremony in Betung Village, Pangkalan Kuras District, Pelalawan Regency, Riau
Province. Badeo music performance is a ritual treatment ceremony. carried out by the
field community to get healing from illnesses suffered such as jealousy, envy or
interference from supernatural beings. The theory used in this study is the theory of Jaeni
(2014). Jaeni said that in the performance there are, four underlying aspects, namely 1)
the human aspect is the subject matter-that drives‘all dynamics in‘the performing arts,2)
the performance aspect is everything preparation before the show starts, both offerings
ceremony, stage preparation, etc., 3) the audience aspect is as a match. partner for
performances) and'4) management aspects are an absolutely necessary regulatory system
in ceremonies, performances, and performing arts. This study uses descriptive analysis
method with a qualitative approach. Data collection techniques used are observation,
interviews, and documentation. In this study, there were 9 sources, namely Mr. M.Nor,
Mr. Syarul, Mr. Kolek, Khairul,"Mr. Amir, Mrs. Nurfia, Mr. Uti, Mr. Gitok, and Mr.
Zulhijar. As for the preparations that must be met in badeo music performances such as
performance venues, and other tools such as Katobung (drums) and tetawak (gongs), both
of which are musical instruments used in badeo music performances, other tools such as
mats. made from pandan leaves, kopou shoots, rice beans, and dian (candles). Badeo
music performances are held at night, from 22:00 to finish. The results of this study are
the authors get in-depth information about badeo music performances in ritual treatment
ceremonies in Betung Village, Pangkalan Kuras District, Pelalawan Regency, Riau
Province.

Kata Kunci : Badeo music performance in healing rituals
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

yang mencipt

seni dan

f=4

o ‘Hal ni tentunya akan
&» : an yang terdapat di
e

dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni, dengan unsur pendukung berupa
bentuk gagasan, sifat, dan warna bunyi. Dalam penyajiannya, sering berpadu
dengan unsur-unsur lain, seperti bahasa, gerak, ataupun warna (Syafiq, 2003:203).

Provinsi Riau merupakan sebuah wilayah yang terletak dibagian tengah
pulau Sumatra yang mana wilayah Riau ini tedapat berbagai macam ragam

kebudayaan, salah satu kebudayaan yang masih hidup hingga saat ini ialah



upacara ritual pengobatan yang terletak di Desa Betung Kecamatan Pangkalan
Kuras Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau, yang mana di kawasan Riau ini
terdapat yang namanya suku petelangan.

Suku petalangan merupakan salah satu-suku yang sangat banyak tersebar
di Provinsi Riau. Suku petalangan ini dikelompokan ke dalam kelompok Proto
Melayu (Melayu tua atau juga.dikatakan sebagal Melayu pertama) yang datang
lebih awal dikawasan ini. Pada Proto Melayu ini memiliki tujuh karakteristik yang
dimilikinya, yang pertama masyarakat sangat tertutup, kedua, tidak mudah untuk
menerima sesuatu yang baru, ketiga, mobilitas masyarakatnya sangat rendah,
keempat, sangat mempertahankan adat istiadat nenek moyang, yang kelima dari
sisi kepercayaan dan keyakinan karena sebagian besar dari suku ini menganut
paham animisme, dinamisme kalau pun ada yang pindah agama seperti agama
islam, hindu, budha, dan Kristen itu pun sangat, sedikit, keenam suka berpindah-
pindah dan yang ketujuh mata pencariannya masih bertumpuh kepada alam bukan
sebagai pengarap atau pengolah (Hamidy, 1991:37).

Keterasingan masyarakat suku petalangan disebabkan oleh beberapa
faktor, yang pertama geografis (tempat tinggal), yang kedua, sosial (pergaulan),
yang ketiga, komunikasi (hubungan antara dunia luar), yang keempat, budaya, dan
yang kelima, agama atau kepercayaan (Hamidy, 1991:5).

Berdasarakn observasi penulis pada 1 Oktober 2020 data yang penulis
dapat di lapangan tepatnya di Desa Betung Kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau masyarakat setempat meyakini bahwa

pertunjukan musik badeo dalam upacara ritual pengobatan merupakan pengobatan
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yang sangat diyakini oleh masyarakat suku petalangan sebagai jalan untuk
mendapatkan kesembuhan dari penyakit yang diderita. Selain alasan tersebut

masyarakat suku petalangan memandang dengan cara berobat dengan badeo ini
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musik pada pertunjuke : : an yang tujuannya

untuk mema m penyembuhan
penyakit.

Badeo ahasa Melayu yang
memiliki arti berdev QQ ‘ ewa. Pada pengertian deo ini
identik dengan dewa di dal § salkan seperti di Bali, karena

dewa dalam dunia ritual suku petalanagn adalah mahluk halus yang sederajat
dengan jin, setan, hantu, dan lain sebagainya, yang hal ini dapat mendatangkan

penyakit tetapi bisa digunakan sebagai pengobatan.

Pertunjukan musik badeo dalam upacara ritual pengobatan digunakan apa

bila seseoroang yang sakit memerlukan pengobatan seperti penyakit yang



disebabkan oleh ilmu-ilmu dukun yang misalnya pelempiasan rasa dengki, iri hati,

permusuhan, serangan dari binatang buas bahkan serangan dari roh/gaib.

Pada pertunjukan. musik badeo ini terdiri dari beberapa orang diantaranya :
satu orang Kemantan (dukun) dan juga sebagai penari, Pebayu yaitu sebagali
pembaca mantra, satu orang pemain gendang, satu orang pemain gong dan satu
orang pembuat sesajian, Fungsi dari musik dalam/pertunjukan musik badeo yaitu
sebagai media penghubung atau komunikasi antara Kemantan (dukun) dengan
dunia spiritual dan di dalam hal ini, Kemantan berdialog dengan roh yang hanya
dapat dimengerti oleh Kemantan itu sendiri. Dan pada pertunjukan musik badeo
terdapat beberapa persiapan yang harus dilakukan 1) tempat dilaksanakannya
pertunjukan musik badeo harus di dalam rumah dan rumah panggung, namun juga
bisa dilakukan di lapangan terbuka namun harus di atas panggung. 2)
menggunakan tikar yang terbuat-dari ,bahan-pandan yang dianyam. 3) Pucuk

kopau yang dibentuk seperti janur. 4) betih padi. 5) dan yang terakhir lilin.

Berdasarkan uraian di atas penulis sangat tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimanakah pertunjukansmusik badeo dalam upacara ritual
pengobatan di Desa Betung Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan
Provinsi Riau. Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana
informasi bagi para pembaca dan juga bagi penulis lainnya yang berminat meneliti
tentang Pertunjukan musik Badeo Dalam Upacara Ritual Pengobatan di Desa

Betung Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalwan Provinsi Riau.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji

dalam penelitian ini yakni “Bagaimanakah Pertunjukan Musik Badeo Dalam

ini yakni e ertl : 3 pacara Ritual

Pengobatan etung Kecamatan | alan Kuras Kabupaten Pelalawan
- ]

Provinsi Ria

konsep dan model pengobatan tradisional dalam suatu masyarakat dan
sekaligus dapat menambah khasanah keilmuan.

3. Secara praktis hasil yang diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran
terhadap pihak yang terkait dalam mengambil kebijakan untuk
mengembangkan dan pelestarian berbagai nilai budaya (kearifan masyarakat)

tradisional.
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4. Bagi program sendratasik pada penulisan ini diharapkan sebagai sumber
ilmiah dan kajian bagi dunia akademik, khususnya lembaga pendidikan seni.

5. Bagi masyarakat dan pihak yang terkait yang ada di Desa Betung Kecamatan

Hasil ye apat dari i ik badeo dalam

upacara : esa Be . an Pangkalan Kuras

Kabupat

pedoman pembaca agar dapat terhindar dari kesalahan dalam menafsirkan judul

pada proposal ini yaitu sebagai berikut:

1. Seni Pertunjukan

Seni pertunjukan merupakan suatu fakta yang ada dalam kehidupan
masyarakat, di mana di dalamnya terdapat interaksi antara seniman dan

masyarakatnya yang dimediasi oleh seni pertunjukan. Dalam interaksi tersebut
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mereka saling mengapresiasi terhadap berbagai wujud dan situasi simbolik dalam
seni pertunjukan, yang selanjutnya mereka menginterpretasikan makna-makna

tersebut atas apa yang digambarkan lewat sebuah pergelaran seni pertunjukan.

W2REARARNS

suara ke da

dewa dalam dunia ritual suku petalanagn adalah mahluk halus yang sederajat
dengan jin, setan, hantu, dan lain sebagainya, yang hal ini dapat mendatangkan

penyakit tetapi bisa digunakan sebagai pengobatan.

Ritual merupakan tata cara dalam upacara atau suatu perbuatan
keramat yang dilakukan sekelompok masyarakat. Yang ditandai dengan adanya

waktu, komponen yaitu adanya waktu, tempat-tempat di mana upacara dilakukan,
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alat-alat dalam upacara, serta orang- orang yang menjalankan upacara (Suryani,

2016:71).

ngkalan Kuras

ini sendiri

12 Kecamatan
yang terda angkalan Kuras
yakni 1.224 5,930 jiwa pada

tahun 2019.

Tahun 1999. Sementara itu peresmian oprasionalnya dilakukan oleh Bapak
Gubernur Riau tepatnya pada tangga 5 Desember 1999, yang mana Pangkalan

Kerinci menjadi Ibu Kota dari Kabupaten Pelalawan.

Berdasarkan atas kesepakatan dan dilaksanakannya musyawarah di
Pangklan Kerinci oleh masyarakat Kampar Hilir pada tanggal 11 s/d 13 April

1999 yang mana, kesepakatan tersebut dihadiri oleh Tokoh Masyarakat, Tokoh
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Pemuda, Lembaga-Lembaga Adat, Kaum Intelektual, Cerdik Pandai dan Alim
Ulama. Dengan dihadiri berbagai Tokoh saat musyawarah tersebut maka

keputusan yang diambil bahwasannya menetapkan Pelalawan yang awalnya

tahun

yaitu 475.0 ang ma asnya Ju a Islam dan yang

lainnya me

berbatasan dengan provinsi Sumatra Barat dan Provinsi Sumatra Utara.

Luas dari wilayah riau adalah 107.932.71 km2 yang membentang
dari lereng bukit barisan hingga selat malaka, ini membuat provinsi riau berada
pada jalur yang sangatstrategis karena terletak pada jalur perdagangan ragional
dan internasional di kawasan Asean. Memiliki luas daratan 89.150.15 km2 dan

luas laut 18.782.56 km?2.
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2.1. Konsep Kesenian Tradisi

iy disay yejepe il udwnyo(]
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tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini suatu tradisi akan punah

(Qadaruddin, 2020: 42).

Kesenian tradisi adalah suatu bentuk kesenian yang telah membudaya
dan berkembang dalam suatu masyarakat, dan berada sudah cukup lama dalam
masyarakat pendukungnya. Disamping itu kesenian tradisi merupakan milik

bersama dan dipelihara bersama-sama pula oleh masyarakat, yang terkait akan

10
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adat istiadat, aturan-aturan, atau norma yang digunakan oleh masyarakat tersebut.
Tidak salah kiranya kesenian disebut sebagai salah satu identitas budaya suatu

bangsa atau masyarakat yang memeliharanya (Wimbrayardi, 2019:8). Dan pada

kata seni di
depannya. ti seni drama,
tari, dan - Jisajikan sebagai pan penonton

(Murgiyant:

2.3.

Seni pertunjukan adalah sebagai seni tontonan atau hiburan, yaitu
dengan maksud si pencipta memberi stimulus berupa bentuk tontonan atau
hiburan yang diharapkan mendapatkan respons dari penontonnya (Hadi,

2012:109).

Hadi (2012:9) juga menjelaskan bahwa seni pertunjukan dapat dipahami

merupakan sebuah ungkapan atau ekspresi manusia yang dipresentasikan atau
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dipertunjukan lewat medium tertentu , sehingga ungkapan atau ekspresi seni itu

bukan tanpa alasan, tetapi mengandung maksud-maksud atau konteks tertentu.

Seni pertunjukan merupakan suatu fakta yang ada dalam kehidupan

\3

tersebut ate eni pertunjukan.

Dari sinil apat dijadikan

sebagai suat diangkat oleh

HRAENIND

A 5 )

seni pertunj
kalimat lain,

(Jaeni, 2014:

23.1 Aspek Manusia

Menurut Jaeni (2014:16) Aspek manusia adalah homocreator (manusia
pencipta) dalam seni pertunjukan. la merupakan subjek matter yang menggerakan
segala dinamika dalam seni pertunjukan. Dengan demikian, manusia dalam seni

pertunjukan yang oleh karena kipranya cukup konsisten sering disebut sebagai
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seniman, dan ia bisa jadi sebagai primus inter pares (yang terbaik dari yang

terbaik).

Dalam seni_pertunjukan rakyat atau tradisiy, peranan manusia sangat

dapat dip

QD
=
V)
°
@D
—
QD
-0
QD
S5

menjadi s

pertunjuk

yang me

RS ) b

N
e

persiapan sebe

panggung, dan an dikenal istilah

pertunjukan dimulai, memberi pengaruh besar terhadap jalannya pertunjukan.
Misalnya saja, persiapan-persiapan upacara, persiapan-persiapan sesajen,
persiapan-persiapan pertunjukan. Tanpa persiapan-persiapan semacam itu,
biasanya dapat berakibat buruk bagi kelancaran pertunjukan, terutama ketika
menyentuh pertunjukan yang terkait dengan upacara-upacara yang dilaksanakan

oleh masyarakat tentu di tempat tertentu.
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Setelah prapertunjukan, terdapat pertunjukan yang menjadi sajian utama
pada umumnya yang menyajikan realitas panca indra dan realitas nilai-nilai. Pada

tahap pertunjukan ini akan dibatasi oleh waktu tertentu, yang dimulai oleh

penting dalam sebuah peristiwa pertunjukan se pasangan) bagi
pertunjukan. Pen adalah juga masyaral it penyang gat penting, di
mana tanpa adanya p sl a. Penonton adalah

masyarakat i

dan seni pert

2.34

pengaturan yang mutlak diperlukan dalam upacara, pertunjukan, dan seni
pertunjukan. Manajemen itu memiliki dua kategori, yaitu manajemen tradisional
dan manajemen modern. Manajemen tradisional merupakan segala sistem
pengaturan yang telah biasa dilakukan oleh kalangan pelaku kesenian tradisioanl
sebagai sistem pengelolaan kelompoknya. Sistem pengelolaan ini cenderung

kekeluargaan, diwariskan turun temurun, berlandaskan kepada azas kepercayaan

dan telah memiliki ciri khasnya tersendiri, baik di dalam cara pengorganisasian,
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kontrol, atau kesejahteraan. Manajemen tradisional hendaknya tidak boleh
dipandang sebagai manajemen yang ketinggalan jaman. Ini terbukti oleh mereka

bahwa lewat sistem manajemen yang telah dimiliki selama ini cukup ampuh

pengatura

baru, men

sebagian b

pertunjuka

Musik ialah ungkapan rasa indah manusia dalam bentuk konsep
pemikiran bulat, dalam wujud nada-nada atau bunyi-bunyi lainnya yang
mengandung ritme dan harmoni, serta mempunyai suatu bentuk dalam ruang
waktu yang dikenal oleh diri sendiri dan manusia lain dalam lingkungan hidupnya

sehingga dapat dimengerti (Astuti, 2020:79).
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2.5 Pertunjukan Musik Badeo dalam Upacara Ritual Pengobatan

Pertunjukan musik badeo dalam upacara ritual pengobatan merupakan

suatu ritual pengobatan, yang dilaksanakan oleh masyarakat suku petalangan

pengobatan
eraka juga

lebih murah,

Melayu yang
memiliki a pengertian deo ini
identik dengz di Bali, karena

dewa dalam ; peta adale alus yang sederajat

Menurut Kamus Besar Bahsa Indonesia (KBBI) kata persepsi memiliki
dua arti yaitu tanggapan atau penerimaan secara langsung dari sesuatu atau
serapan, serta proses yang dialami sesorang dalam mengetahui beberapa hal

melalui panca indranya

Menurut Sarwono (2010:24) mengatakan persepsi secara umum

merupakan proses perolehan, penafsiran, pemilihan dan pengaturan informasi
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indrawi. Presepsi berlangsung pada saat seseorang menerima stimulus dari luar
yang ditangkapi oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak.

Di dalam pressepsi mengandung suatu proses dalam diri untuk mengetahui dan

alempong Lagu

TNSE )

ampar Provinsi
Riau” (20 r-unsur musik

Calempong atan Bangkinang

At

Kabupaten

=~

c

=
=
=
—r
o
@

isis dengan data

wawancara dan

melodi dan ritme perkusi, serta timbre alat musiknya. Pada skrisi ini yang menjadi

acuan bagi penulis yakni unsur-unsur musik

Skripsi Iskandar Darianto yang berjudul “Musik Nafiri Pengiring Silat
Persembahan di Sanggar Kempas Limo Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis

Provinsi Riau” (2016). Yang membahas permasalahan tentang unsur-unsur musik

17



Nafiri Pengiring Silat Persembahan di Sanggar Kempas Limo Kecamatan Bantan
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau, dengan menggunakan metode deskriptif
analisis dengan data kualitatif, dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dekumentasi. -/Adapun hasil.yang didapat dari penelitian ini yaitu:
Ritme , pada musik ini pola ritme yang dimainkan secara berulang-ulang meskiun
pola yang dimainkan oleh masing-masing alat. musik berbeda. Melodi dalam
musik ini dimainkan oleh alat musik nafiri. Harmoni pada musik nafiri pengiring
silat persembahan ini terdapat harmoni secara horizontal. Timbre yang terdapat
dalam musik ini yaitu 3 hal ini dilihat dari 3 jenis alat musik yang digunakan pada
musik ini seperti: Nafiri, Gendang Panjang, dan Gong. Pada skripsi ini yang

menjadi acuan bagi penulis yaitu unsur-unsur musik yang digunakan.

Skripst Tengku Al Azmi yang berjudul “Musik Pengiring Silat pada
Upacara Pernikahan di Selat-Panjang | Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi
Riau” (2015). Yang membahas permasalahan tentang unsur-unsur musik pada
Musik Pengiring "Silat pada upacar pernikahan di. Selat Panjang Kabupaten
Kepulauan Meranti Provinsi Riau, dengan menggunakan metode deskriptif
analisis dengan data kualitatif, dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi.. Fungsi musik dalam mengiringi silat pada upacara
pernikahan di Selat Panjang Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah unsur-unsur musik yang terdapat di dalam
musik pengiring silat yaitu: Tangga nada, musik pengiring silat ini menggunankan
tangga nada mayor sebagai penggambaran suasana gembira. Irama pada musik ini

polanya terdapat pada instrument gendang panjang dan gong. Melodi pada musik
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ini terdapat dua bentuk melodi yaitu jantan dan betine. Birama yang digunakan
pada musik ini yaitu 6/8. Tempo yang digunakan pada musik ini adalah Allegreto.

Timbre pada musik ini terdapat pada instrument musik yang digunakan di

Kuning ciptas in /£ ) i_Kota Peke ian pustakanya
adalah konst
penelitian ya : es sis dan teknik

pengumpulan

diciptakan oleh Khairu .- Q‘ 2008 agu ini termasuk kepada

e

bentuk lagu dua bagian dan te at A-B-A-B. Pada skripsi ini yang

menjadi acuan bagi penulis yaitu unsur- unsur dan metodologi penelitian.

Skripsi Ade Septian yang berjudul “Analisis Unsur-Unsur Musik
Calempong Lagu Ughang Suboghang di Kecamatan Bangkinang Seberang
Kabupaten Kampar Provinsi Riau” (2016). Yang membahas permasalahan tentang

unsur-unsur pada musik Calempong Lagu Ughang Suboghang di Kecamatan
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Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar Provinsi Riau, dengan menggunakan
metode deskriptif analisis dengan data kualitatif, dengan teknik pengumpulan data

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini

”\ &
~ 2
- o

ena loncatan nadanya masih

lagu Ughang

ada beberapa

Kajian relevan i *’b s i kemukakan dapat

Sy

pangkan sejalan dengan

dijadikan landasan te .@.“‘i

pengumpulan data penelitian. membantu bagi pembaca dalam

memahami temuan penelitian.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

memerluka

objek yang

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analisis
dengan menggunakan metode kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan

cara pendekatan terhadap objek yang diteliti.
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Pada peneitian ini sesuai dengan tujuan memperoleh deskriptif yang lebih

mendalam menganai Musik Badeo dalam Upacara Ritual Pengobatan di Desa

Betung Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

(Saputro,

Pada p : enu Desa Betung
Kecamatan iau. Pemilihan

dalam lokas bagaimanakah

pertunjukan i Desa Betung

a
/\ ’

kita menulis laporan penelitian. utlak harus kita tentukan, sebab
sering keterlambatan studi disebabkan oleh karena kita tidak memiliki
perencanaan yang matang (Sanjaya, 2013:296). Untuk jadwal penelitian ini

terhitung sejak bulan April sampai dengan bulan Juli 2021.
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3.3.  Subjek Peneltian

Menurut Iskandar (2008:219) subjek penlitian menjadi sumber informasi

adalah informan yang berkompeten dan mempunyai_relevansi dengan penelitian.

pembaca ra | pebayu di : : lal pengobatan
badeo di Bapak Kolek
sebagai pe Syarul Sebagai
Kemantan ( ingin berobat),
Ibuk Nurfia dipenuhi dalam

okoh masyarakat

Sumber data merupaka ang digunakan dalam penelitian,
sehingga sumber data harus dipastikan kebenarannya. Sumber data penelitian
dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder (Machmuddah,
2020:38). Pada penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder
sebagai sumber data dalam penelitian Musik Badeo dalam Upacara Ritual

Pengobatan di Desa Betung Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan

Provinsi Riau.
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3.4.1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya langsung. Contoh

dari data primer adalah«kuesioner yang dibagikan kepada responden, wawancara

Betung yan akukan kepada anggota yang te ertunjukan Musik

Badeo dala

3.4.2. Dats

diperoleh melalui buku 3 dokume oto selama proses penelitian
Pertunjukan Musik Badeo dalam Upacara Ritual Pengobatan di Desa betung

Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan ini dilaksanakan.
3.5.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting dilakukan untuk
memperoleh data yang akurat dalam penelitian. Data adalah semua fakta yang

sengaja dikumpulkan untuk digunakan mengambil kesimpulan tentang suatu hal.

24



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang dapat digunakan oleh peneliti.
Beberapa teknik pengumpulan data tersebut, yaitu observasi, wawancara, dan

dokumentasi (Setiawan, 2020:71).

yang dilak

Dalam pe

situasi yan

wautNd

untuk mene
Dalam ob hasil  dapat

menggamba

2 ALNHVA

w
()]
N
-
®
ook
=.
=
>

g, 2
O

o
Y]
—
Q
<
Y]
>
«
o
«Q
c
>
Y]
oy
9)
=]

oleh peneliti,
dipergunakan untuk mendapatka ecara lisan yang dilakukan dengan

bercakap-cakap serta berhadapan langsung (Setiawan, 2020:74-75).

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkn data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai

(interviewe) melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa
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wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara
dengan sumber informasi, di mana pewawancara bertanya langsung tentang suatu

objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya (Yusuf, 2014:372).

ini penulis

\*

a pihak-pihak
yang bersa
M. Nor se juga sebagai
pembaca m dalam upacara
ritual pengo di pertunjukan

musik badec

waanlsNatd

)
-

sesajian sebaga
dalam upacara
pertunjukan musik bg 1Ca i an, dan satu orang tokoh

masyarakat setempat ya

Hal ini yang diwawancaral 1a ang pertunjukan Musik Badeo dalam

Upacara Ritual Pengobatan di Desa Betung Kecamatan Pangkalan Kuras

Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

3.5.3. Dokumentasi

Hal yang dimaksud dokumentasi ialah data yang dapat diperoleh dari

berbagai sumber missal: surat-surat kabar, catatan harian, buku kenangan atau
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memoris, laporan-laporan, monument artifact (benda-benda budaya, perkakas

unuk dan sebagainya) (Setiawan, 2020:82).

Menurut Marteno (2016:87) dokumentasi imerupakan sebuah metode

engun erbagai dokumen

)
&

a dokumen
an, laporan

keuangan, a. Dokumen

tersebut menjadi data

penunjang

tian ini adalah

SAtAAAGY

dalam Upacara

Analisis data merupaka g dilakukan oleh peneliti setelah data
terkumpul. Menurut Sujarweni (2014:103) mengatakan analisis data diartikan
sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah dengan statistik dan
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Dengan
demikian taknik analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis

terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan

masalah.
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu sebagai

berikut:

1.

Reduksi data

iy disay yejepe il udwnyo(]

periken kemungkina adan ‘
memperikan kemung &“““

Sujarweni (2014:104). Dalam g dilakukan oleh penulis di Desa

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Betung Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau, maka
terkumpulah data-data kemudian data-data tersebut dianalisis dan disusun secara
sistematis sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan dan menjawab
masalah yang sedang diteliti oleh penulis di Desa Betung Kecamatan Pangkalan
Kuras Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau yang dituangkan ke dalam temuan

khusus, disanalah dipaparkan tentang apa yang kita tanya pada saat meneliti di
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Desa Betung tentang pertunjukan Musik Badeo dalam Upacara Ritual Pengobatan

di Desa Betung Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau

tersebut. Dari hasil jawaban itu maka dapat membuat kesimpulan.

‘-’ il kesimpulan
~ 5

*MH 5

batan di Desa

i Riau. Apabila

q@ ebag asil penelitian diragukan
kebenaran ilmiahnya. Hal 1| “‘ babkan oleh beberapa hal, yaitu
subjektivitas penelitian yang merupakan hal dominan dalam penelitian kualitatif.
Alat penelitian yang umum diandalkan seperti wawancara dan observasi
mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa

control dan sumber data kualitatif yang kurang kredibel serta keterbatan

pengetahuan penelitian akan mempengaruhi keakuratan hasil penelitian, untuk itu
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perlu bagi seorang peneliti kualitatif memastikan keabsahan temuan peneilitannya

(Mardawani, 2020:83).

upakan suatu

dalam penelitian

kualitatif i itian kuantitatif.

Untuk mening f dapat dicapai
dengan cara

1)

meningkatkan kepercayaan diri peneliti.
2) Pengamatan yang berlanjut (terus menerus) untuk menemukan ciri
atau dalam situasi yang sangat relevan dengan fenomena atau isu
yang sedang diteliti, serta memfokuskan diri pada hal-hal tersebut

secara spesifik.
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3) Triangulasi, yakni pemeriksaan keabsahan data dengan berbagai
cara dan metode dengan memanfaatkan sesuatu yang berbeda

diluar data untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap

data tersebut

"«-- ali k dengan validitas eksternal

bility yang tinggii dalam penelitian

. Yo |
dalam tradisi penelitia @ ‘ “‘
kualitatif dapat dicapai dengan ripsi yang relative banyak, karena
metode ini tidak dapat menetapkan validitas eksternal dalam arti yang tepat. Suatu
temuan penelitian naturalistik juga sebenarnya berpeluang untuk diterapkan pada
konteks lain manakala ada kesamaan karateristik antara setting penelitian dengan
setting penerapan, yaitu hasil penelitian mengacu pada derajat konsisten peneliti
dalam mengumpulkan data, membentuk, dan menggunakan konsep- konsep saat

menyusun interpretasi untuk menarik kesimpulan. Pada konteks transferability,
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permasalahan dalam kemampuan pengaplikasian adalah permasalahan bersama
antara peneliti dengan pengguna. Di sini tugas seorang peneliti adalah

mendeskripsikan setting penelitian secara menyeluruh, lengkap, mendalam, utuh,

3.
biasanya p
hasil agar : ai 3 : C lah pengujian data,
temuan-te , dan
pembuktian  kebe annya : ".1:'_ a yang diperoleh
langsung d "
4,

adalah berbicara
tentang keabsa | penelitian dapat
dibuktikan kebena uai antara data yang
dikumpulakn di lapangan aporan. Confirmability dalam

kualitatif identik dengan istilah objektivitas pada penelitian kuantitatif. Untuk
menjamin keabsahan hasil penelitian kualitatif objektivitas dapat dilakukan baik
pada proses maupun produk. Hal ini dilakukan dengan membicarakan hasil

penelitian dengan tujuan agar hasil dapat lebih objektif (Mardawani, 2020:85-86).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

tercantum 13 : ONesia or 53 Tahun 1999.

Sementara : 31 \ ubernur Riau

merupakan dari kerajaan Pekantua akan melepaskan diri dari Kerajaan Johor

tahun 1699 M dan kemudian berkuasa secara penuh atas daerah ini.

Kabupaten Pelalawan yang sebagian besar wilayahnya terdiri dari daratan
dan kepulauan, yang mana luas dari Kebupaten Pelalawan yaitu 13.924.94 Km.

Pada tahun 2019 jumlah penduduk yang terdapat di Kabupaten Pelalawan yaitu
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475.078 jiwa yang mayoritasnya penduduk memeluk agama islam dan yang

lainnya memeluk agama protestan, katolik, hindu, dan budha.

Letak dan luas dari wilayah Kabupaten Pelalawan terletak di pesisir pantai

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Tabel 1. Nama Kecamatan, Jumlah Kelurahan, Jumlah Desa di Kabupaten

Pelalawan

No Kecamatan Jumlah Kelurahan Jumlah Desa

1. Bandar Petalangan 1 10
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2. Bandar Sei Kijang 1 4

3. Bunut 1 9

4. Kerumutan 1 9

10.

11.

12.

2019. Salah satu Desa yang terdapa ecamatan Pangkalan Kuras yakni
Desa Betung, Desa Betung sendiri merupakan tempat di mana Musik Badeo itu

berada.

4.1.2 Agama dan Kepercayaan Masyarakat Petalangan

Mengenai agama dan kepercayaan yang terdapat di masyarakat petalangan

mereka meyakini bahwa agama yang mereka imani hingga saat ini adalah agama
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islam, walaupun masyarakat petalangan beragama islam tetapi sebagian
masyarakat Desa Betung atau masyarakat petalangan masih meyakini dengan hal-

hal yang gaib, hal ini sangat jelas terlihat dari upacara pengobatan yang

budaya, no 53 ! embag 3 at-petalangan yang
berada di Desa E a el h_ X ang terdahulu,
maka masyaraka anga apka e : oyang mereka
seperti men

satun, mulai da an  hi berpakie ini’_selalu dijaga oleh

4.2  Penyajian Data

4.2.1 Pertunjukan Musik Badeo Dalam Upacara Ritual Pengobatan Di Desa
Betung Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan Provinsi

Riau

Pada pertunjukan musik badeo dalam upacara ritual pengobatan penulis

menggunakan teori dari Jaeni (2014:16). Jaeni mengatakan bahwa dalam seni
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pertunjukan terdapat empat aspek yang mendasarinya yakni 1) Aspek Manusia 2)
Aspek Pertunjukan 3) Aspek Penonton dan 4) Aspek Manajemen (Jaeni,

2014:17).

or (manusia

segala dina Lﬁ" am seni pert 3 an ia sia dalam seni
lisebut sebagai

seniman, danyia bisa ai | g y.terbaik dari yang

Berdasarkan penelitic i < leo yang digunakan
sebagai upaca yang terlibat di

dalamnya yai

mengatakan : “Pado pertunjuka deo dalam upacara ritual pengobatan
badeo ko ado beapo uwang yaitu bapak kolek sebagai pemain katobung dan

khairul sebagai pemain tetawak. ” (M.Nor, 6 April 2021)

Terjemahan : Pada pertunjukan musik badeo dalam upacara ritual
pengobatan terdapat beberapa orang yang terlibat yaitu, satu orang pemain
katobung bapak kolek dan pemain tetawak khairul.

Aspek manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah

pertunjukan, karena manusialah yang dapat menggerakan, mengatur, dan
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membuat pertunjukan itu sendiri. Pada pertunjukan musik badeo peran dari
manusialah yang paling diutamakan, maka di dalam pertunjukan musik badeo
terdapat beberapa orang yang ikut serta ataupun yang terlibat di dalamnya seperti

bapak kolek pemain katobung dan khairul pemain tetawak.

Gambar 1: Foto bersama anggota pertunjukan musik badeo (Dokumentasi
Muhammad Syahridhan 2021)

4.2.1.2 Aspek Pertunjukan

Menurut Jaeni (2014:18) Aspek pertunjukan adalah segala sesuatu
persiapan sebelum pertunjukan dimulai, batk upacara sesajen, maupun persiapan
panggung, dan lain-lain. Dalam aspek pertunjukan akan dikenal istilah
prapertunjukan, yaitu sesuatu yang jarang diperhatikan orang, karena dianggap
tidak perlu. Padahal kenyataanya, banyak peristiwa yang sangat penting sebelum
pertunjukan dimulai, memberi pengaruh besar terhadap jalannya pertunjukan.
Misalnya saja, persiapan-persiapan upacara, persiapan-persiapan sesajen,

persiapan-persiapan pertunjukan. Tanpa persiapan-persiapan semacam itu,
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biasanya dapat berakibat buruk bagi kelancaran pertunjukan, terutama ketika
menyentuh pertunjukan yang terkait dengan upacara-upacara yang dilaksanakan
oleh masyarakat tentu di tempat tertentu. Setelah prapertunjukan, terdapat
pertunjukan yang.menjadi sajian. utama pada.umumnya yang menyajikan realitas
panca indra dan realitas nilai-nilai. Pada tahap pertunjukan ini akan dibatasi oleh
waktu tertentu, yang dimulaicoleh “pembukaan dan diakhiri oleh penutup.

Pertunjukan adalah proses jalannya pertunjukan yang menjadi pokok sajian.

Berdasarkan penelitian penulis pada pertunjukan musik badeo, terdapat
beberapa hal yang harus dipersiapkan ataupun peralatan yang di butuhkan pada
saat pertunjukan musik badeo akan dilaksanakan diantaranya seperti 1) tempat
pertunjukan, pada pertunjukan.musik badeo ini.dipertunjukan di dalam rumah dan
rumah panggung, hal ini merupakan kepercayaan dari masyarakat petalangan,
namun juga bisa dilaksanakan difapangan tetapi-harus menggunakan pentas atau
panggung 2) tikar, yang mana tikar tersebut terbuat dari daun pandan yang
dianyam menjadi tikar, tikar tersebut digunakan untuk tempat dari sesajian 3)
pucuk kopau yang dibentuk seperti janur. 4) betih padi dan yang ke 5) Dian

(Lilin).

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada Tanggal 6 April

2021 kepada ibuk Nurfia selaku pembuat sesajian

Ibu Nurfia mengatakan :

“Yang harus dipasiapan pado pertunjukan musik badeo ko yang patamo
tompat pertunjukannyo, tompat dai pertunjukannyo harus uma panggung,
bisa dipertunjukan di lapangan tapi harus di ate pentas, karena kalau tak
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bepanggung pertunjukan badeo takkan bisa dibuat do, karena iko lah
menjadi supo keyakinan kami, sudah itu alat-alat sesajian supo pucuk
kopou, yang mano pucuk kopou ko dianynam sedemikian upo sehingga
inyo menjadi supo janur, sudah itu ado betih padi, itu tike yang tabuat dai
daun pandan dan nan terakhir dian”’ (Nurfia, 6 April 2021)

Terjemahan«: Yang-harus dipersiapkan-pada pertunjukan musik badeo
dalam_upacara ritual pengobatan ini yang pertama tempat pertunjukan,
tempat pertunjukan harus rumah panggung, bisa dipertunjukan di lapangan
tetapi harus di atas pentas, karena kalau tidak menggunakan panggung
pertunjukan musik badeo. tidak akan bisa dilaksanakan, karena ini telah
menjadi keyakinan:kami~ (masyarakat'‘petalangan), setalah itu alat-alat
sesajian seperti“pucuk kopou, yang mana pucuk kopou tersebut dianyam
sedemikian rupa sehingga membentuk seperti janur, setelah itu ada betih
padi, tikar yang terbuat dari daun pandan, dan yang terakhir dian (lilin).

Pada setiap pertunjukan tentunya akan ada persiapan-persiapan yang harus
dilakukan sebelum pertunjukan itu dimulai Seperti upacara.sesajen maupun
persiapan panggung. Hal ini akan berdampak buruk jika dalam sebuah

pertunjukan tidak dilakukan persiapan.

Pada pertunjukan fmusik  badeo terdapat beberapa persiapan agar
pertunjukan musik badeo dapat berjalan dengan seharusnya, hal pertama yang
dilakukan yaitu mengetahui penyakit apa yang sedang diderita oleh si pasien atau
orang yang ingin berobat tersebut, setelah mengetahui jenis dari penyakit yang
diderita, berikutnya ketua dart kelompek pertunjukan musik badeo yaitu pebayu
(Bapak M.Nor) mengumpulkan anggota dari pertunjukan musik badeo yaitu untuk
menentukan hari apakah pertunjukan musik badeo dalam upacara ritual
pengobatan ini dapat dilaksanakan. Langkah berikutnya yaitu menentukan tempat
yang digunakan untuk pertunjukan tersebut, karena di dalam pertunjukan musik
badeo dalam upacara ritual pengobatan, tempat yang akan digunakan haruslah

menggunakan rumah panggung, namun juga bisa dilakukan di lapangan terbuka

40



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tetapi harus di atas pentas ataupun di atas panggung. Yang selanjutnya yang harus
dipersiapkan dalam pertunjukan musik badeo yaitu alat-alat seperti tikar yang

terbuat dari daun pandan, pucuk kopau, yang mana pucuk kopau tersebut

pengobatan eberapa : arus shi terlebih dahulu

diantarany.

upacara ritual

un harus di atas
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Gambar 2: Tempat pertunjukan Musik Badeo
(Dokumentasi Muhammad Syahridhan 2021)

b. Tikar yang terbuat dari daun pandan yang dianyam menjadi tikar, tikar

tersebut digunakan untuk tempat sesajian.

Gambar 3: Tikar Tempat Sesajian
(Dokumentasi Muhammad Syahridahn 2021)
c. Pucuk Kopou yang dibentuk“seperti janur, dan pada saat pertunjukan

upacara ritual pengobatan badeo Kemantan akan mengelilingi pucuk
Kopou yang telah dibentuk seperti janur sambil menari dan didampingi

oleh pebayu sambil membacakan mantra-mantranya.
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Gambar 4: Pu
(Dokumentasi

Gambar 5: Proses Penganyaman Pucm]k Kopéu

(Dokumentasi Muhammad Syahridhan 2021)

d. Betih padi yang mana betih padi tersebut saat pertunjukan upacara ritual
pengobatan badeo pebayu akan melemparkan betih-betih padi tersebut

disekitarnya.
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Gambar 7: Dian (lilin) (Dokumkentasi Muhammad Syahridhan 2021)

Tujuan dari sesajian seperti pucuk kopou, betih padi, dan lilin yaitu
sebagai salah satu alat untuk memanggil si deo (dewa), karena selain memanggil
deo dengan bacaan-bacaan mantra juga harus menggunakan sesajian. Layaknya

seperti seorang tamu maka harus ada yang dihidangkan ataupun yang disajikan.
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 6 april

2021 kepada ibuk Nurfia selaku pembuat sesajian

Ibuk Nurfia mengatakan : “Tujuan dai sesajiansdu yaitu sebagai alat untuk

memanggil si
deo juga harus

ke rumah kita

dewa itu sendiri sama seperti makhlus-makhluk halus seperti jin, setan, hantu dan
lain sebagainya artinya musik badeo adalah sebuah ritual atau kegiatan yang di
adakan oleh masyarakat petalangan untuk keperluan pengobatan yang medianya

melalui dewa atau deo tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis laksanakan pada tanggal 6

April 2021 kepada bapak M.Nor selaku ketua dari Badeo.
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Bapak M.Nor mengatakan:

“Badeo du adolah sebuah upacara ritual pengobatan yang kami lakukan
di siko (di desa betung), badeo du sendii mempunyoi arti berdewa,dewa
du samo dengan_jin,antu, setan, jadi badeo.du kalau diartian sebuah
upacara ritual pengebatan melalui alam-gaib yang berinteraksi dengan
makhluk-makhluk halus supo jin, antu, setan tadi du.”. (M.Nor, 6 April
2021)

Terjemahan: badeo itu adalah sebuah upacara ritual pengobatan yang kami
lakukan di sini (di<desa’ betung),~badeo, .itu sendiri mempunyai arti
berdewa, dewa-itu'sama dengan jin, hantu, Setan, jadi badeo itu kalau di
artikan. sebuah upacara ritual pengobatan melalui alam gaib yang
berinteraksi dengan makhluk-makhluk halus seperti jin, hantu, setan tadi
itu.
Pada pertunjukan musik badeo dalam upacara ritual pengobatan terdapat
berbagai penyakit yang dapat diobati melalui media.badeo ini, seperti penyakit
ilmu-ilmu dukun yang misalnya pelempiasan rasa dengki, iri-hati, permusuhan,

serangan dari binatang buas bahkan serangan dari roh/gaib.

Berdasarkan hasil wawancara yang ‘penulis laksanakan pada bulan April
2021 kepada bapak M.Nor selaku ketua dari Badeo Bapak M.Nor mengatakan :
“untuk penyakit yang dapat disombuh_an melalui pertunjukan musik badeo ko

supo penyakit i’i ati, dongki, pemusuhan, serangan binatang buas dan gangguan

dai makhluk-makhluk halus atau makhluk goib. ” (M.Nor, 6 April 2021)

Terjemahan : untuk penyakit yang dapat dissmbuhkan melalui pertunjukan
musik badeo ini seperti penyakit iri hati, dengki, permusuhan, serangan
binatang buas, dan gangguan dari makhluk-makhluk halus atau makhluk

gaib.
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Dengan diyakini bahwa pengobatan memalui badeo dapat menyembuhkan
penyakit seperti iri hati, dengki, permusuhan, serangan dari binatang buas, bahkan

gangguan dari makhluk-makhluk gaib maka masyarakat petalangan yang tepatnya

penelitian

Provinsi R

biasanya katobung dimainkan untuk mengiringi silat. Pada musik badeo fungsi
dari katobung ini yaitu untuk mengiringi kemantan saat ia menari-nari pada saat
pemanggilan dewa atau deo. Alat musik katobung dimainkan oleh satu orang
untuk mengatur gerak langkah penari dan ritme pada alat musik katobung ini
sangatlah datar dan berulang-ulang secara terus menerus.

2. Gong (Tetawak)
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Gong merupakan alat musik yang berbahan logam yang berbentuk
lingkaran, alat musik gong dimainkan dengan cara dipukul menggunakan satu

buah stik dan pada ujung stik tersebut di balut dengan kain. Pada masyarakat riau

upacara r

(gendang)

Gambar 8: Alat Musik Badeo. Dibagian Kiri adalah Gendang (Katobung)
dan Dibagian Kanan Adalah Gong (Tetawak) (Dokumentasi Muhammad
Syahridhan 2021)
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 6 april
2021 dengan Bapak Kolek Bapak Kolek mengatakan :“pemain musik dalam

musik badeo ko bejumlah duo uang, saung main katobung (gendang) dan suang

pemikiran lainnya yang

mengandun entuk dalam ruang

waktu yang d 5 ungan hidupnya
o

bunyian du dihasilan dai alat m obung dan tetawak, keduo alat musik
itulah yang meniingan kemantan dan pebayu dalam pertunjukan musik badeo

Kolek” (Kolek, 6 April 2021).

Terjamahan: “Pada pertunjukan musik badeo bunyi-bunyian itu dihasilkan
dari alat musik seperti katobung (gendang) dan tetawak (gong), kedua alat
musik inilah yang mengiringi kemantan dan pebayu dalam pertunjukan

musik badeo.
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oleh pebayu. Berdasarkan hasil dari p an yang penulis laksanakan pada
bulan april bahwasannya, mantra-mantra tersebut tidak diperbolehkan untuk
diketahui oleh orang lain, karena mantra tersebut merupakan hal yang sangat

sakral, jika digunakan dengan tidak seharusnya maka akan terjadi hal-hal yang

tidak diinginkan
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Berdasarkan wawancara kepada bapak M.Nor selaku pebayu pada
pertunjukan musik badeo Bapak M.Nor mengatakan: memang dalam pertunjukan
musik badeo ko ado vokal di dalamnyo, tetapi vokal ko beupo bacoan mantra-
mantra, jadi ambo sebagal pebayu ndak bisa menyampaikan atau memboian
bacoan. mantra ko do, karena iko merupakan hal yang sangat sakral, apobilo

mantra ko digunoaan secao asal-asalan hisa mendatangan malapetaka.

Terjemahan: Memang dalam pertunjukan musik badeo terdapat vokal di
dalamnya, tetapi vokal tersebut merupakan bacaan-bacaan mantra-mantra
yang saya (pebayu) bacakan, jadi saya tidak bisa menyampaikan ataupun
memberikan mantra tersebut kepada orang lain, karena hal ini sangatlah
sakral, apabila mantra ini digunakan dengan secara asal-asalan maka bisa
mendatangkan malapetaka

4.2.1.25 Tempat dan Waktu Pertunjukan Musik Badeo Dalam Upacara

Ritual Pengobatan

Berdasarkan penelitian.yang dilakukan.oleh penulis pada bulan april 2021
bahwasannya jika ada seseorang yang lagi sakit dan ingin berobat dengan cara
pengobatan badeo maka pebayu atau ketua dari pertunjukan upacara ritual
pengobatan badeo ‘akan mempersiapkan sesajian yang dibutuhkan dalam
pertunjukan upacara ritual  ‘pemgobatan badeo tersebut. Tidak hanya
mempersiapkan sesajian, pebayu atau ketua dari pertunjukan upacara ritual
pengobatan badeo akan menentukan hari yang sesuai untuk pertunjukan upacara
ritual pengobatan badeo tersebut. Dalam hal ini pertunjukan akan dilaksanakan di
dalam rumah dan rumah panggung yang terletak di Desa Betung Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau, pertunjukkan akan di mulai

pada malam hari tepatnya jam 22:00 sampai dengan selesai.

51



e '; -
Rnd 11 ) ) Ll "

Gambar 10: Tempat Dilaksanakannya Pertunjukan Musik Badeo
(Dokumentasi Muhammad Syahridhan 2021)

42.1.2.6 Proses Pertunjukan Musik Badeo Dalam Upacara Ritual

Pengobatan

Pada proses Pertunjukan Musik Badeo Dalam Upacara Ritual Pengobatan
hal yang pertama dilakukan eleh Pebayu (ketua dari pertunjukan upacara ritual
pengobatan badeo dan ketua adat istiadat) akan menanyakan penyakit apa yang
diderita oleh” orang yang. ingin /berobat ~terscbut, setelah: mengetahui jenis
penyakitnya Pebayu akan mengumpulkan anggota-anggota badeo tujuannya yaitu
untuk menentukan hari apa upacara ritual pengobatan ini dilaksanakan, dan
mencari peralatan-peralatan yang dibutuhkan dalam upacara ritual pengobatan
badeo tersebut. Hal-hal yang harus dilakukan sebelum upacara ritual pengobatan
badeo yaitu tempat yang digunakan dalam upacara ritual pengobatan badeo dapat
dilaksanakan di dalam rumah namun harus rumah panggung dan bisa
dilaksanakan di lapangan namun harus menggunakan panggung, hal ini diyakini
merupakan syarat yang harus dipenuhi, jika tidak dipenuhi maka upacara ritual

pengobatan badeo tidak akan berjalan dengan yang seharusnya.
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Hal berikutnya yang harus dipenuhi yaitu sesajian, yang mana sesajian ini
yaitu seperti pucuk kopau yang mana pucuk kopau tersebut di anyam sedemikian

rupa yang bentuknya menyerupai janur, sesajian yang selanjutnya yaitu betih padi,

Lilin, dan yang te . ang.terbuat dari 3 ndan. Segala hal yang

.Qg . badeo telah

badeo terp : ‘ h upacara ritual

pengobatan
(pembaca (ra), due dian "‘ olek sebagai pemain

gendang d

awali engobatan badeo dan
termasuk si pa : g yang sakit dapat
<°»>

B -
dan gong yang dimanka 1 Q ‘\‘1@ pertanda upacara ritual pengobatan

uara dentuman gendang

badeo telah dimulai.

Di sini Kemantan (Dukun dan sebagai penari) akan duduk bersila di depan
sesajian yang telah dipersiapkan sebelumnya dan Pebayu (Pembaca Mantar) akan
duduk bersila tepat di belakang Kemantan sambil membacakan mantra-mantra

yang bertujuan agar kemantan dapat berinteraksi dengan dewa atau deo tersebut.
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(Dokumentasi Muhammad S%q_g_@ 2021)

>
Kemantan mulai memanggil dewa/da_g"m‘éka [@ tan akan secara

tangan kana

yang mengik

Gambar 12: Kemantan Mulai Memanggil dewa/deo

(Dokumentasi Muhmmad Syahridhan 2021)

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis laksanakan pada tanggal 6
April 2021 kepada bapak Syarul selaku kemantan/dukun Bapak Syarul

mengatakan :“Pado saat ambo berinteraksi dengan deo du memang ado mantra-
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mantra yang ambo bacoan tetapi itu cumo bisa dimengerti oleh ambo dan deo”

(Syarul, 6 April 2021)

Terjemahan : pada saat saya berinteraksi dengan deo/dewa itu memang

karena deo ko kalau te goil indak akan datang, jadi cao
memanggilnyo salah satunyo dengan cao ambo begoak-goak yang sabagi

uang manari dan sambil mengelilingan sasajian du.” (Syarul, 6 April

2021)

Terjemahaan : tujuan dari gerakkan-gerakkan yang saya lakukan itu adalah

untuk memanggil dewa sambil saya mengelilingi sesajian, jadi cara
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memanggilnya salah satunya dengan cara saya bergerak-gerak yang seperti

orang menari dan sambil mengelilingi sesajian.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis_laksanakan pada tanggal 6
April 2021 kepada bapak Syarul selaku kemantan/dukun Bapak Syarul
Mengatakan : “indak ado namo dalam goak an-goak an yang ambo lakukan du do,

karena goak an du goak .an-sepotan. ” (Syarul, 6"April,2021)

Terjemahan : tidak ada nama dalam gerakkan-gerakkan yang saya lakukan
itu, karena gerakkan yang saya lakukan merupakan gerakkan yang spontan

atau secara langsung.

Gambar 13: Kemantan Mengelilingi Sesajian

(Dokumentasi Muhammad Syahridhan 2021)

Setelah beberapa kali mengelilingi sesajian tersebut Kemantan berpindah
kepada orang yang sakit yang mana orang yang sakit tersebut duduk di sekitaran
sesajian, masih dengan gerakan yang sama Kemantan mengelilingi orang yang

sakit tersebut, pada saat mengelilingi orang yang sakit tersebut pebayu kembali
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menaburkan betih padi tepat di atas kepada orang yang sakit (Pasien) yang

dipercaya penyakit yang diderita tersebut segera pergi.

Gambar 14: Kemantan Mengelilingi Sipasien

(Dokumentasi Muhammad Syahridhan 2021)

Pertanda bahwa upacara ritual pengobatan badeo ini selesai yaitu dengan
kembalinya kemantan untuk mengelilingi sesajian namuun di sini Kemantan
dituntun oleh pebayu dalam:niengelilingirsesajian tersebut, karena jika tidak
dituntun maka kemantan akan susah untuk kembali ataupun keluar dari alam gaib
tersebut. Sehingga pebayu menuntunnya kembali untuk duduk bersila di hadapan

sesajian seperti sebelumnya.
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Gambar 15: Pebayu Menuntun Kemantan Untuk Kembali Ke Hadapan Sesajian
dan Duduk Bersila (Dokumentasi Muhammad Syahridhan 2021)

4.2.1.3 Aspek Penonton

Menurut. Jaeni (2014:19) Aspek penonton merupakan aspek yang paling
penting dalam sebuah peristiwa pertunjukan sebagai sandingan (pasangan) bagi
pertunjukan. Penonton adalah juga masyarakat penyangga yang sangat penting, di
mana tanpa adanya penonton pertunjukan takakan ada artinya. Penonton adalah
masyarakat itu sendiri yang menjadi bagian dari berbagai upacara, pertunjukan,

dan seni pertunjukan.

Berdasarkan observast penulis, bahwa dalam pertunjukan musik badeo
terdapat penoton di dalamnya, yang mana penonton tersebut merupakan
masyarakat sekitar, keluarga dari anggota badeo, dan keluarga dari orang yang

ingin berobat tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis laksanakan pada tanggal 6
April 2021 kepada bapak M.nor selaku ketua dari badeo Bapak M.Nor

Mengatakan: “pado pertunjukan musik badeo dalam upacara ritual pengobatan
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iko terdapat penonton nan manengok, yaitu masyarakat-masyarakat siko suda tu
keluarga-keluarga kami, dan keluarga dari uang nan nak baubat du, itu yo nyo.

(M.Nor, 6 April 202)

Terjemahan:. pada pertunjukan musik  badeo dalam. upacara ritual
pengobatan ini terdapat penonton yang melihat, yaitu masyarakat sekitar,

setelah Itu keluarga-keluarga kami (keluarga-keluarga dari anggota badeo)

dan keluarga dari si pasien atau orang yang ingin berobat tersebut.

59



Gambar 16: Foto bersama anggota dan penonton pertunjukan musik
badeo (Dokumentasi Muhammad Syahridhan 2021)

pada sebuah pertunjukan tidak akan terlepas dari penonton di dalamnya,
karena penonton merupakan hal yang paling penting pada setiap pertunjukan. Dan
pada pertunjukan musik badeo dalam upacara ritual. pengobatan penonton yang
terdapat di dalamnya yaitu merupakan masyarakat sekitar, keluarga dari anggota

musik badeo, dan keluarga dari-orang yang ingin berobat tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Uti pada tanggal 6 April 2021
selaku penonton dari pertunjukan musik badeo dalam upacara ritual pengobatan.
Bapak Uti Mengatakan: “pado pertunjukan musik badeo dalam upacara ritual
pengobatan ko ambo manengok bahwa ritual iko sangat kontal dengan hal-hal
mistis, karena ritual ko berhubungan dengan makhluk gaib yang batujuan untuk

pengobatan ” (Uti, 6 April 2021)

Terjemahan: “pada pertunjukan musik badeo dalam upacara ritual

pengobatan itu saya menyaksikan bahwa ritual tersebut sangat kental
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dengan hal-hal mistis, karena ritual tersebut berhubungan dengan makhluk

gaib yang bertujuan untuk pengobatan”.

pakan sistem
an, dan seni
en tradisional
segala sistem

enian tradisioanl

dipandang sebagai manajemen yang ggalan jaman. Ini terbukti oleh mereka
bahwa lewat sistem manajemen yang telah dimiliki selama ini cukup ampuh
menjalankan roda perputaran pencapaian hasil dari semua kegiatan mereka dalam

berkesenian dan mampu bertahan.

Sementara itu manajemen pertunjukan modern adalah suatu sistem

pengaturan yang telah menggunakan kaidah-kaidah baru, menggunakan cara-cara
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baru, menggunakan media massa, dikelola secara professional, dan dipakai oleh
sebagian besar pelaku pertunjukan terutama di kota-kota besar. Manajemen
pertunjukan modern hendaknya dipandang sebagai suatu sistem Kkerja yang

memposisikan efesiensi dan efektifitas, target.yang jelas, dan.hasil yang terukur.

Berdasarkan observasi, bahwa pada pertunjukan musik badeo manajeman
yang terdapat di dalamnya ‘menggunakan manajemen tradisional. Yang mana
setiap keputusan yang diambil merupakan keputusan bersama dari kedua pihak
yaitu antara anggota badeo dan keluarga si pasien, kedua pihak akan menentukan
kapan dan di mana pertunjukan badeo akan dilaksanakan, dan pada anggota badeo
akan bermusyawarah untuk menentukan hal yang harus diperisapkan pada
pertunjukan musik badeo = tersebut. Pada pertunjukan musik badeo terdapat
pengorganisasian di dalamnya, yaitu Bapak M.Nor yang menjadi ketua organisasi
dan juga sebagai kontrol pada jpertunjukan mustk badeo dalam upacara ritual
pengobatan di Desa Betung. Dan terdapat empat anggota yang bertanggung jawab
dengan peran yang berbeda-beda yaitu Bapak Syarul yang memiliki tugas sebagai
dukun, Bapak Kolek dan Khairul sebagai pemain.musik dan yang terakhir ibu

Nurfia yang bertanggung jawab dalam pembuatan sesajian.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis laksanakan pada tanggal 6

april 2021 kepada bapak M.nor selaku ketua dari badeo.

Bapak M.Nor mengatakan:

“kami di siko menggunoan manajemen tradisional, yang mano setiap
pengaturan ataupun keputusan yang ado di dalam ko itu adoalah
keputusan kami basamo, jadi sebolum pertunjukan musik badeo ko
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dipertunjukan kami semuo baik itu anggota badeo maupun dai pihak
uwang nan nondak baubat akan duduk basamo dan bermusyawarah
anataranya manontuan bilo dan di mano pertunjukkan badeo ko nak
dibuat, dan kami dai anggota badeo jugo akan bermusyawarah apo-apo
yo nan nak di cai dan bilo nak dicai alat-alat untuk pertunjukan musik
badeo ko.

Dalam pertunjukan musik badeo ko kami jugo ado pengorganisasiaannyo
diantaranyo ambo suang (M.Nor) ambo sebagai katuo dai organisasi dan
juga sebagai pengawasnyo (Kontrol) dan terdapat ompat uwang sebagai
anggota pertunjukan musik- badee ,dengan kojonyo masing-masing nan
patamo syarul, inyo.bakojo sebagai kemantan, kolek dan khairul sebagai
pemain musik, ‘dan nurfia sebagai membuat ‘sesajian” (M.Nor, 6 April
2021)

Terjemahan: kami di sini menggunakan manajeman tradisional, yang mana
setiap pengaturan ataupun keputusan yang ada di dalam musik badeo
merupakan keputusan kami bersama, jadi sebelum pertunjukan musik
badeo ini dipertunjukan kami semua baik itu anggota badeo maupun dari
pihak orang yang ingin berobat akan duduk bersama-sama dan
bermusyawarah, diantaranya menentukan kapan dan di mana pertunjukan
musik badeo ini dilaksanakan, dan kami dari anggota badeo juga akan
bermusyawarah apa-apa saja yang harus di cari dan kapan akan dicari alat-
alat yang diperlukan dalam pertunjukan musik badeo.

Dalam pertunjukan musik badeo ini terdapat pengorganisasian diantaranya
saya sendiri (M.Nor) saya sebagai ketua dari organisasi dan juga saya
bertugas sebagai pengawasan (Kontrol) dan juag terdapat empat (4) orang
sebagai anggota dari pertunjukan musik badeo dengan tugasnya masing-
masing yang pertama, syarul yang bertugas sebagal kemantan (dukun),
kolek dan khairul bertugas sebegai pemain musik, dan nurfia bertugas
sebagai pembuat sesajian.

Pada pertunjukan musik. badeo Ini_manajemen yang diguanakan yaitu
manajemen tradisional, setiap aturan dan keputusan akan di selesaikan dengan
cara bersama-sama, artinya antara anggota badeo dan keluarga dari orang yang
ingin berobat akan saling bermusyawarah, memberikan masukan dan memutuskan
setiap permasalahan. Setiap pihak berhak untuk memberikan pendapatnya,

sebagai contoh untuk menentukan di mana dan kapan pertunjukan musik badeo
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itu akan dilaksanakan tentunya akan dibicarakan dan diputuskan oleh kedua belah

pihak.

Dalam pertunjukan musik badeo pengorganisasian di ketuai oleh Bapak
M.nor, Bapak<M.Nor juga memiliki peran sebagai_controling (Pengendalian)
dengan demikian beliau dapat melihat dan mengetahui sampai manakah pekerjaan
sudah dilaksanakan oleh:.anggota-anggotanya; /japakah sesuai” dengan yang
diharapkan ataupun yang direncanakan. Pada pertunjukan musik badeo memilik 4
anggota dengan tugas yang berbeda-beda diantaranya, 1) Bapak Syarul bertugas
sebagai kemantan (dukun) dalam pertunjukan musik badeo, 2) Bapak Kolek dan
Khairul yang bertugas sebagai pemain musik dalam pertunjukan musik badeo. 3)
Ibu Nurfia yang memiliki__ tugas sebagai_ penangganung jawab untuk

mempersiapkan sesajian pada pertunjukan musik badeo.

Gambar 17: Foto bersama Bapak M.Nor selaku ketua adat istiadat
setempat, selaku ketua dari pertunjukan musik badeo di Desa Betung dan
selaku pebayu dalam pertunjukan musik badeo (Dokumentasi Muhammad

Syahridhan 2021)
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Gambar 18: Foto bersama Bapak Syarul selaku kemantan (dukun ) dalam
pertunjukan musik badeo (Dokumentasi Muhammad Syahridhan 2021)

Gambar 19: Foto bersama Bapak Kolek, beliau merupakan pemain alat
musik katobung (gendang) dalam pertunjukan musik badeo (Dokumentasi
Muhammad Syahridhan 2021)
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Gambar 20: Foto bersama Khairul, ia merupakan anggota badeo yang
paling muda di dalam anggota pertunjukan musik badeo, 1a memainkan
alat mu3|k tetawak (gong) dalam pertunjukan musik badeo (Dokumentasi

Muhammad Syahrldhan ‘2021)

Gambar 21: Foto bersama Ibu Nurfia, beliau merupakan orang yang
bertanggung jawab dalam hal peralatan yang dibutuhkan dalam
pertunjukan musik badeo seperti tempat pertunjukan, tikar yang terbuat
dari daun pandan, pucuk kopau, betih padi, dan lilin (Dokumentasi
Muhammad Syahridhan 2021)
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4.3  Persepsi Masyarakat Mengenai Pertunjukan Musik Badeo Dalam

Upacara Ritual Pengobatan

Pangkalan as ten Pelalz AU, ba Sepsi masyarakat

mengenai : sik b “dala an-ini mendapatkan

pengobatan ©

ditentukan.

Bapak Gitok Mengatakan:

“tanggapan ambo mengenai pertunjukan musik badeo dalam upacara
ritual pengobatan di desa botung ko merupakan hal nan baik, karena yang
ambo obe apobilo nak baut dengan badeo ko cukup membaye dengan
seikhlasnyo, hal iko sangat membantu apobilo masyarakat indak punyo
duit untuk baut ka umah sakit. Dan yang selanjutnyo ambo sangat bangga
di desa botung ko ado budaya supo iko, karena iko dapat menjadi ciri
khas dai masyarakat petalangan mengenai kebudayaan” (Gitok 6 April
2021).
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Terjemahan: tanggapan saya mengenai pertunjukan musik badeo dalam
upacara ritual pengobatan di desa betung ini merupakan hal yang baik,
karena dengan pengobatan dari badeo, tidak memiliki tarif atau harga,
karena yang saya ketahui jika ingin berobat dengan badeo cukup
membayar dengan seikhlasnya, hal ini sangat membantu jika masyarakat
anyak uang untuk berob e_rumah sakit. Dan yang

. iki budaya seperti ini,
angan mengenai

3.“

41

pengobatan

pengobatan melz adeo tid stuhkan bia nahal. Dan juga
dengan ad ngobatan dapat
menjadi se i Desa Betung

Kecamatan
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

yang telah

kesimpulan
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empat aspek yang mendasarinya seperti aspek manusia, aspek pertunjukan, aspek

penonton, dan aspek manajemen.

Pada Pertunjukan Musik Badeo dalam Upacara Ritual Pengobatan
terdapat beberapa orang yang terlibat di dalamnya seperti kemantan (dukun),

pebayu, pemain musik, dan pembuat sesajian. Dalam pertunjukan musik badeo
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terdapat beberapa hal yang harus dipenuhi yaitu tempat pertunjukan, alat alat

lainnya seperti tikar, pucuk kopau, betih padi, dan lilin.

Pertunjukan sik badeo dalam upacara ritual pengobatan terdapat

Pada sa : ol an data mengenai

3

penelitian an di Desa Betung

2

Kecamatan terdapat

genai musik, kebudayaan

tradisional dan pertu

2. Terhambat karena Covid-19 (Corona) hal ini membuat penulis dan
masyarakat petalangan di Desa Betung terbatas dalam berinteraksi,
pada saat melakukan penelitian di lapangan pada saat itu juga virus

corona menyebar di Indonesia tidak terkecuali di kabupaten pelalawan.

70



5.3 Saran

Setelah penulis melakukan penelitian maka penulis ingin memberikan

saran-saran terhadap apa yang penulis temukan di lapangan agar dapat menjadi

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

aktif dan kreatif dalam n pal sebuah prestasi.

71



DAFTAR PUSTAKA

Alarka. 2016. Analisis musik Calempong Lagu Sendayuong Onti Onti di
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Skripsi.
Mahasiswa FKIP Universitas Islam Riau.

Al Azmi, Tengku. 2015. Musik Pengiring Silat pada:Upacara Pernikahan di Selat
Panjang Kabupaten Kepulauan - Meranti Provinsi Riau. Skripsi.
Mahasiswa FKIP Universitas Islam Riau.

Banoe, Pono. 2003. Kamus musik.Yogyakarta: Kanisius.

Darianto, Iskandar. 2016, Mustk-Nafiri Pengiring:Silat Persembahan di Sanggar
Kempas Limo.Kecamatan Bantan KabupatenBengkalis Provinsi Riau.
Skripsi. Mahasiswa Universitas Islam Riau.

Hadi, Sumandiyo. Y. 2012. Seni Pertunjukan dan Masyarakat Penonton.
Yogyakarta: BP ISI.

Hamidy, U,U. 1991. Masyarakat Terasing Daerah Riau Di Gerbang Abad XXI.
Pekanbaru: Zamrat.

http://download.garuda.ristekdikti.go.id/article.php?article=778329&val=12766&t
itle=Transformasi%20Fisik%20Musik%20Dol%20sebagai%20Musikalita
s%20Ritual%20Tabot%20di%20Bengkulu

http://musikolastika.ppj.unp.ac.id/index.php/musikolastika/article/view/10

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jsm/article/view/4058

Iskandar. 2008. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sesial (Kuantitatif dan
Kualitatif). Jakarta: GP Press.

Jaeni, 2014. Kajian Seni Pertunjukan Dalam Perspektif Komunikasi Seni. Bogor:
IPB Press.

Jazuli, M. 2014. Sosiologi~Seni. Edisi 2:.Pengantar dan Model Studi Seni.
Yogyakarta: Graha lImu.

Kristanto, Hery, Vigih. Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis
IImiah. Yogyakarta: CV Budi Utama.

Madarwani. 2020. Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data
Dalam Perspektif Kualitatif. Yogyakarta: CV Budi Utama.

Murgiyanto. Sal. 2016. Pertunjukan Budaya dan Akal Sehat. Jakarta: 1KJ (Institut
Kesenian Jakarta).

Qadaruddin, Muhammad. 2020. Mempertahankan Tradisi Di tengah Krisis
Moralitas. Sulewesi Selatan: IAIN Parepare Nusantara Press.

72


http://download.garuda.ristekdikti.go.id/article.php?article=778329&val=12766&title=Transformasi%20Fisik%20Musik%20Dol%20sebagai%20Musikalitas%20Ritual%20Tabot%20di%20Bengkulu
http://download.garuda.ristekdikti.go.id/article.php?article=778329&val=12766&title=Transformasi%20Fisik%20Musik%20Dol%20sebagai%20Musikalitas%20Ritual%20Tabot%20di%20Bengkulu
http://download.garuda.ristekdikti.go.id/article.php?article=778329&val=12766&title=Transformasi%20Fisik%20Musik%20Dol%20sebagai%20Musikalitas%20Ritual%20Tabot%20di%20Bengkulu
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jsm/article/view/4058

Rukajat, Ajat. 2018. Pendekatan Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: CV Budi
Utama.

Sanjaya, Wina. 2013. Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur. Jakarta.
Kencana.

Saputro Budiyone. 2011. Manajemen Penelitian Pengembangan. Yogyakarta:
Aswaja Pressindo.
Sarlito W Sarwono. 2010. Pengantar Psikologi Umum. Jakarta: Penerbit Ombak.

Setiawan, Arif. Andalas, Fajar-Eggy. Sugiartis 2020. Desain Penelitian Kualitatif
Sastra. Malang: . JUM Press.

Septian, Ade. 2016. Analisis Unsur-Unsur Musik Calempong Lagu Ughang
Suboghang di Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar
Provinsi Riau. Skripsi. Mahasiswa FKIP Universitas Islam Riau.

Simanjuntak, ~“Antonius, Bungaran. 2016. Tradisi, Agama, dan Akseptasi
Modrenisasi Pada Masyarakat Pedesaan Jawa. Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor Indonesia.

Sodik, Ali & Siyoto, Sandu. 2015. Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta:
Literasi Media Publishing.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D: Bandung: Alfabeta.

Surjaweni, Wiratna. 2014. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Baru

Press.
Syafiq, Muhammad. 2003. Ensiklopedia Musik Klasik. Yogyakarta: Kanisius.

Umar, Husein. 2002. Metode Riset Bisnis. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Umar, Husein. 2003. Business An introduction. Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama.

Yusuf, Muri. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan. Jakarta: Kencana.

Zulkarnain. Uzunul. 2015. Bentuk Lagu Negeri Lancang Kuning Karya

Khairuddin Al-Young di Pekanbaru Provinsi Riau. Skripsi. Mahasiswa
FKIP Universitas Islam Riau.

73



